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ANALISISKENYAMANAN PENGGUNA JALUR PEDESTRIAN PADA
RUASJALAN MERDEKA DIKOTA PADANGSI DIMPUAN
(STUDI KASUS)

Bagas Raja Sulaiman
1407210216
Ir. Zurkiyah, M. T
Ir. Sri Asfiati, M. T

Jalur pedestrian harus dirancang sedemikian rupa agar memberikan kenyaman
dan aman bagi para pengguna jalur pedestrian. Jalur pedestrian yang nyaman
merupakan bentuk pelayanan untuk pegjalan kaki sehingga kenyamanan pada jalur
pedestrian menjadi tujuan utama. Faktor-faktor yang mempengaruhi kenyamanan
jaur pedestrian yaitu iklim mikro, srkulasi, kebisingan, aroma, bentuk,
keamanan, kebersihan, keindahan, aksesbilitas, dan fasilitas. Penditian
dilaksanakan pada jaur pedestrian pusat Kota Padangsidimpuan. Penelitian
dilaksanakan dengan cara observas di lapangan dan data diproleh dari hasil
pengukuran, dokumentasi, dan pembagian kuisioner. Metode penelitian yang
digunakan yaitu deskriptif untuk menggambarkan eksisting dari jalur pedestrian
berdasarkan faktor-faktor kenyamanann jalur pedestrian dan perhitungan skala
Likert untuk mengetahui tingkat kenyamanan pengguna jalur pedestrian.
Berdasarkan hasil penelitian, tingkat kenyamanan dari faktor keamanan yang
dalam hal ini keamanan pengguna dari tindak kejahatan mempunyai nilai tertinggi
yaitu 71%, karena tingkat kegahatan di Kota Padangsidimpuan mash sangat
minim sedangkan tingkat kenyamanan dari faktor iklim mikro (terik matahari)
mempunyai nilai terendah yaitu 41% dikarenakan penanaman tanaman peneduh
tidak merata, tanaman peneduh hanya ada di sis kiri jalur pedestrian sehingga
tanaman peneduh kurang berfungsi dengan optimal.

Kata Kunci: Kenyamanan, Pengguna, Jalur Pedestrian



ABSTRACT

ANALYS'S OF COMFORT USERS OF PEDESTRIAN PATHWAYSIN JALAN
MERDEKA RULE IN PADANGS DIMPUAN CITY
(CASE STUDY)

Bagas Raja Sulaiman
1407210216
Ir. Zurkiyah, M.T
Ir. Sri Asfiati, M.T

Pedestrian lanes must be designed in such a way as to provide comfort and safety
for pedestrian lane users. Convenient pedestrian lane is a form of service for
pedestrians so that the convenience of the pedestrian lane is the main destination.
Factors that influence the comfort of the pedestrian path are micro climate,
circulation, noise, aroma, shape, safety, cleanliness, beauty, accessibility, and
facilities. The study was conducted on the central pedestrian track in the City of
Padangsidimpuan. The research was carried out by means of field observations
and data obtained from the results of measurements, documentation, and
distribution of questionnaires. The research method used is descriptive to
describe the existing pedestrian path based on the comfort factors of the
pedestrian lane and the Likert scale calculation to determine the comfort level of
pedestrian lane users. Based on the results of the study, the comfort level of the
security factor in this case the security of users of crime has the highest value of
71%, because the crime rate in the City of Padangsidimpuan is still very minimal
while the comfort level of the micro climate factor has the lowest value of 41 %
due to uneven planting of shade plants, shade plants are only on the left side of
the pedestrian lane so that shade plants do not function optimally.

Keywords: Comfort, Users, Pedestrian Path
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pedestrian berasal dari bahasa Yunani, dimana berasal dari kata pedos yang
berarti kaki sehingga pedestrian dapat diartikan sebagai pgjalan kaki atau orang
yang berjalan kaki. Maka pedestrian dalam hal ini memiliki arti pergerakan atau
pemindahan orang dari suatu tempat sebagal titik tolak ke tempat lain
menggunakan moda jalan kaki.

Jalur pedestrian menurut Peraturan Presiden No. 43 Tahun 1993 tentang
prasarana jalan bagian VII pasal 39 adalah termasuk fasilitas pendukung yaitu
fasilitas yang disediakan untuk mendukung kegiatan lalulintas dan angkutan jalan,
baik yang berada di badan jalan maupun yang berada diluar badan jalan, dalam
rangka keselamatan, keamanan, ketertiban, dan kelancaran lalulintas serta
memberikan kemudahan bagi pejalan kaki.

Jalur pedestrian harus dirancang sedemikian rupa agar memberikan perasaan
nyaman dan aman bagi para pengguna jalur pedestrian. Jaur pedestrian yang
nyaman merupakan bentuk pelayanan untuk pegaan kaki sehingga kenyamanan
pada jalur pedestrian menjadi prioritas utama. Tingkat kenyamanan berhubungan
dengan kapasitas jalur pedestrian. Kapasitas jalur pedestrian berhubungan erat
dengan fungs kawasan yang terdapat disekitaran jalur pedestrian tersebut.

Kota Padangsidimpuan merupakan sebuah Kota di Provins Sumatera Utara,
Indonesia. Padangsidimpuan memiliki luas 159.28 km*([Badan pusat statistik,
2018) Padangsidimpuan merupakan salah satu kota kecil yang sedang
berkembang pesat, dari tingkat perekonimaannya. Pusat Kota Padangsidimpuan
merupakan kawasan yang menjadi pusat pemerintahan kota, pendidikan,
perdagangan dan jasa. Jalur pedestrian kawasan pusat Kota Padangsidimpuan
sepanjang £700m (Jalan Merdeka) dengan jalur jalan kecil selebar 1,5 - 2 m atau
lebih  memanjang sepanjang jalanan umum. Keberadaan pusat Kota
Padangsidimpuan yang mudah diakses oleh warga kotanya, bak yang

menggunakan kenderaan bermotor pribadi dan angkutan umum, menjadikan
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kawasan ini padat kenderaan bermotor, asap dari kenderaan tersebut menimbukan
polusi udara. Untuk mengurangi polusi tersebut, maka diperlukan jalur pedestrian.
Selain itu jalur pedestrian juga dapat meningkatkan kualitas lingkungan
perkotaan. Lingkungan kota yang bersih dari polusi adalah kota yang ramah bagi
pegalan kaki dengan memberikan faslitas yang layak dan memadai untuk
aktifitasnya berupa jalur pedestrian yang nyaman dan aman untuk berjalan kaki.
Hal semestinya juga berlaku pada jalur pedestrian pusat Kota Padangsidimpuan
sesuai dengan fungs utamanya, yaitu sebagai sarana transportasi non kenderaan
khususnya berjalan kaki. Kenyamanan jalur pedestrian secara langsung dapat
meningkatkan kuantitas pejalan kaki.

Bertolak dari kenyataan diatas, menarik untuk menganalisa kenyamanan jalur
pedestrian di pusat Kota Padangsidimpuan dilihat dari perseps pengguna. Alasan
inilah yang menjadikan peneliti terdorong untuk melakukan pendlitian dengan
judul “Analisa Kenyamanan Pengguna Jaar Pedestrian Pada Ruas Jalan Merdeka
Di Kota Padangsidimpuan”.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adal ah:

1. Bagaimana tingkat kenyamanan menurut pengguna jalur pedestrian di pusat
K ota Padangsidimpuan.

2. Bagaimana kondis lingkungan dan fisik jalur pedestrian di pusat Kota
Padangsidimpuan.

3. Berapatingkat kenyamanan menurut pengguna jalur pedestrian di pusat Kota
Padangsidimpuan.

1.3 Ruang Lingkup
Untuk pembatasan masalah pada tugas akhir adalah :

1. Penelitian berlokas di sepanjang trotoar pusat Kota Padangsidimpuan (Jalan
Merdeka).

2. Karakteristik kenyamanan dilihat dari kondisi lingkungan dan fisk jalur
pedestrian di pusat Kota Padangsidimpuan.



3. Tingkat kenyamanan dihitung berdasarkan survei pengguna jalur pedestrian

di pusat Kota Padangsidimpuan.

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikuit:

1. Mengetahui tingkat kenyamanan jalur pedestrian yang berlokas di sepanjang
trotoar pusat Kota Padangsidimpuan (Jalan Merdeka).

2. Mengetahui kondis lingkungan dan fisik jalur pedestrian di pusat Kota
Padangsidimpuan.

3. Menganalisis tingkat kenyamanan menurut pengguna jalur pedestrian di

pusat Kota Padangsidimpuan.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasi| dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan masukan
dalam perencanaan ruang pedestrian secara umum dan solusi dalam menigkatkan
kenyamanan dan pengembangan jalur pedestrian khususnya di pusat Kota
Padangsidimpuan yang secara efektif karena memenuhi kebutuhan pengguna,
faktor kenyamanan, untuk mengetahui pengaruh jalur pedestrian, bagaimana
mengurangi masalah perkotaan terutama pada jalur pedestrian, hasil ini dapat
menjadi suatu acuan dalam pembuatan jalur pedestrian bagi pihak berwenang
terutama dapat meningkatkan fasilitas dan kualitas jalur pedestrian di pusat Kota
Padangsidimpuan. Dan sebagai informass bagi masyarakat untuk tidak
menjadikan jalur pedestrian untuk aktifitas dagang.

1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan laporan ini terdiri dari beberapa bab yang di dalamnya terdapat sub
bab, adapun isi dari tiap-tiap bab dapat dijelaskan sebagai berikut :
BAB 1: PENDAHULUAN
Membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan

penelitian dan sistematika penulisan.



BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA

Membahas hal-hal berupateori yang berhubungan dengan penelitian ini.

BAB 3: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahasa tentang metode yang dipakai melalui pengumpulan data,
pengambilan data dan metode analisis data.

BAB 4: ANALISA DATA

Pada bab ini membahas tentang kumpulan data hasil pengamatan langsung di
lokas studi, beserta pengolahan data suvei dengan metode yang telah ditetapkan.
BAB 5: PENUTUP

Bab ini beris tentang kessmpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah
dilakukan.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Defenis Pedestrian

Pedestrian merupakan salah satu nilai penting yang selayaknya harus
dinikmati oleh manusia ketika melakukan aktfititas-aktifitas di dalam satu ruang
(Niniek, 2009). Kenyamanan dapat dibentuk oleh 2 hal, yaitu kenyamanan
klimatik dan kenyamanan visual. Kenyamanan klimatik dihubungkan dengan
kesesuaian faktor-faktor iklim mikro dalam mempengaruhi temperatur kulit dan
perseps manusia terhadap panas dan dingin, yang meliputi radias matahari,
temperatur udara, angin dan kelembapan. Kenyamanan visual berhubungan
dengan aspek kesesuaian pemandangan yang ditangkap oleh mata pengamat
dengan lingkungannya melalui perseps dan preferensi. Kenyamanan dapat
diartikan bahwa mudah dilalui dari berbagal tempat dengan adanya pelindung dari
cuaca yang buruk, tempat istirahat sementara, terhindar dari hambatan oleh karena
ruang yang sempit serta permukaan yang harus nyaman dipergunakan oleh siapa
sgja termasuk juga penyandang cacat. Sedangkan kepuasaan diindikasikan
melaui jarak lebar trotoar, lansekap yang menarik serta kedekatan dengan fasilitas
yang dibutuhkan. Aspek keindahan berkaitan dengan jalur pedestrian dan

lingkungan sekitar.
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Gambar 2.1: Dimens ruang bebas jalur pedestrian (Marsh, 1991)



Jalur pedestrian harus memiliki ruang bebas yaitu area dimana tidak ada
gangguan atau benda yang menghalangi. Tinggi bebas minimal 2,5 meter,
kedalaman bebas minimal 1 meter dan kebebasan sampingan minimal 0,3 meter.
Jalur pedestrian disarankan memiliki lebar minimal 2 meter. Pada keadaan

tertentu lebar jalur dapat direncanakan sesuai dengan batasan |ebar minimum.

Tabel 2.1: Lebar minimum jalur pedestrian (Keputusan Menteri Perhubungan
nomor km 65 tahun 1993.)

Pengguna lahan sekitarnya Lebar minimum (m)
Perumahan 15
Perkantoran 2,0
Industri 2,0
Sekolah 2,0
Terminal 2,0
Pertokoan 2,0
Jembatan 1,0

2.1.1 Kebutuhan Pedestrian

Pedestrian membutuhkan ruang kota atau jalur pedestrian yang dapat
memberikan mereka suatu momen yang tidak bisa dilupakan, baik itu dari segi
keindahan pedestrian, keasrian, dan kebershannya. Melalui observasi bahwa di
jaur pedestrian digunakan juga tempat manusia saling bertemu, duduk, berdiri,
dan bercanda. Pada suatu kawasan yang dapat dilalui dengan jalan kaki (walkable
environment), diperlukan rancangan pedestrian yang “nyaman” sepanjang jarak
tempuh dari suatu tempat asal ke tempat tujuan. Tujuan dari jalur pedestrian
adalah sebagai penghubung ke berbagai obyek alami ataupun buatan yang dapat
dilalui manusia dengan berjalan kaki

Perencanaan akan kebutuhan jalur pedestrian harus direncanakan dengan baik
sesuai ketentuan dan standar aturan perencanaan jalur pedestrian dengan
mempertimbangkan dan mengutamakan aspek keselamatan dan kenyamanan
pejalan kaki (Prijadi, Sangkertadi, & Tarore, 2014)



2.1.2 Kondis Lingkungan Jalur Pedestrian Pusat K ota Padangsidimpuan

Kawasan pusat Kota Padangsidimpuan merupakan kawasan yang menjadi
pusat pemerintahan kota, perekonomian, dan pendidikan. Angkutan kota yang
menuju ke pusat kota dipastikan akan melewati jalan ini. Aktifitas dikawasan
jaan ini sangat ramai dan beragam. Kawasan penelitian dibatasi oleh pertokoan,
kantor walikota Padangsidimpuan, plaza ATC, dan J. Wolter Mongonsidi
(Gambar 4.1)

Sisi Utara adalah pertokoan.

Sisi Timur Tenggara adalah kantor walikota Padangs dimpuan.
Sis Selatan adalah plaza ATC.

Sis Barat adalah J. Wolter Mongonsidi.

Pusat Kota Padangsidimpuan terhubung ke banyak jalan, sehingga dengan
mudah diakses oleh masyarakat. Baik yang menggunakan kenderaan pribadi
ataupun angkutan umum. Kawasan ini merupakan jalur pedestrian pusat kota
Padangsidimpuan dengan berbagai macam aktivitas didalamnya seperti
perbankan, perkantoran, pusat perbelanjaan, pertokoan, sekolah dan tempat
makan. Oleh sebab itu, kawasan lingkungan jalur pedestrian pusat kota
Padangsidimpuan diklasifikasikan sebagai jalur pedestrian komersia yang selalu
ramai dikunjungi. Tepat di pusat kota, terdapat alun-alun yang disebut dengan
Alaman Bolak dan Tugu Salak. Tugu Salak adalah sebuah ikon kota dan banyak
warga Padangsidimpuan yang menjadikannya sebagai taman wisata atau tempat
bersantai, biasanya mulai ramai pengunjung sekitar pukul 16.00 WIB sampai

dengan larut malam.

2.1.3 Kondis Jalur Pedestrian Di Pusat Kota Padangsidimpuan

Berdasarkan dokumentasi, survei langsung dan pengukuran di lokas
penelitian mengenai kondis jalur pedestrian pada saat ini. Diketahui lebar jalur
pedestrian pusat Kota Padangsidimpuan yaitu 1,5 m. Lebar jalur pedestrian sudah
sesual dengan standart ukuran jalur pedestrian berdasarkan jumlah pejalan kaki
menurut Keputusan Menteri Perhubungan No. KM. 65 tahun 1993 (Tabel 2.1).
Tinggi jalur pedestrian di pusat Kota Padangsidimpuan yaitu 38 cm. Tinggi ideal
jalur pedestrian maksimal 30 cm dari permukaan jalan agar kenderaan bermotor



tidak bisa melintas di jalur pedestrian, artinya jalur pedestrian pusat kota sudah
melebihi tinggi ideal jalur pedestrian.

Keramaian terjadi hampir di sepanjang jalur pedestrian pusat Kota
Padangsidimpuan dan keramaian terjadi pada pagi hari jam 07.00-09.00, siang
hari jam 11.00-13.00, dan malam hari 16.00- 18.00.

Fungsi jalur pedestrian di pusat Kota Padangsidimpuan selain sebagai fasilitas
peaan kaki diantaranya: sebagali ruang menunggu angkutan umum, berdagang,
dan tempat beristrihat. Kondis permukaan bidang jalur pedestrian sudah
memenuhi persyaratan, yaitu kuat, datar, dan tidak licin. Pekerasan jalur
pedestrian menggunakan material keramik alam. Hanya sgja ada beberapa
keramik mengalami kerusakan salah satunya diakibatkan oleh akar-akar pohon
yang semakin membesar

Ramp cukup berbahaya, lebar ramp di jalur pedestrian ini adalah 30 cm.
Tanjakan ramp untuk pedestrian di pusat Kota Padangsidimpuan tidak sesuai
persyaratan rancangan jalur pedestrian. Dikarenakan lebar jalur pedestrian yang
sempit untuk melakukan pembangunan ramp yang sesuai persyaratan.

Penerangan di jalur pedestrian pusat Kota Padangsidimpuan sudah
mencukupi untuk menerangi pengguna dalam melakukan aktifitasnya di malam
hari. Ketinggian lampu 5 meter.

Jenis pohon peneduh di sepanjang jalur pedestrian adalah jenis pohon tanjung
hanya sgja pohon tidak ditanami sepanjang jalur pedestrian. Jenis pohon tanjung
memiliki daun yang lebat, ketahanan yang kuat terhadap udara dan cuaca. Dan
fungs pohon tanjung sebagai peneduh dan peredam kebisingan dari suara knal pot
kenderaan yang lalu lalang. Penanaman pohon hanya ada di segmen 2.

Sistem pemeliharaan jalur pedestrian di pusat kota Padangsidimpuan,
pembersihan elemen-elemennya di dalamnya dilakukan setiap pagi pukul 07.00
WIB dan di siang hari pada pukul 12.00 WIB. Pengangkutan sampah juga
dilakukan pada malam hari pukul 19.00 WIB. Penyiraman tanaman dilakukan
setigp sore pada pukul 16.00 WIB, pemupukan tanaman dilakukan tergantung
Situas tanaman tetapi biasa dilakukan 2 kali dalam setahun dan pemangkasan
tanaman dilakukan jika tanaman di daerah sekitar jalur pedestrian sudah terlalu
tinggi atau sudah mulai menganggu kelancaran aktifitas pgalan kaki dan lalu



lintas. Hanya sgja kondis yang didapati di lokasi penelitian adalah sampah-
sampah tersebut belum diangkut oleh petugas dinas kebersihan kota.

Kondis daerah persimpangan, daerah persmpangan harus memiliki signage
untuk peringatan kepada pengendara dan pejalan kaki. Meskipun signage belum
lengkap setidaknya sudah tersedia beberapa signage yang jelas disetiap
persimpagan jalan. Sehingga para pengguna jalan dapat melihatnya.

Penanda atau sign seperti, zebra cross catnya mulai pudar di setiap
penyeberangan jalan. Terdapat juga beberapa papan penanda jalan seperti rambu
wajib mengikuti arah bundaran, tanda parkir, dan penanda arah jalan. Rambu-
rambu berupa simbol-simbol lalu lintas diletakkan dipinggir jalur pedestrian.

Perletakan furniture-furniture jalan yang kurang tepat mengakibatkan jalur
pedestrian semakin sempit, di depan kantor Walikota Padangsidimpuan terdapat
pot-pot bunga dan tempat sampah yang di letakkan di atas jalur pedestrian.

Di beberapa titik jalur pedestrian terdapat bangku yang berguna untuk
beristirahat para pengguna jalan, tapi kurang digunakan karena sinar matahari
langsung ke pengguna yang duduk. Area peristirahatan ini tidak ditanami pohon
sebagal perantara agar sinar matahari tidak langsung ke pengguna yang duduk dan
disamping bangku terdapat tempat sampah sehingga menimbulkan bau kurang
sedap. Oleh karena itu, para pejalan kaki lebih memilih duduk diatas jalur
pedestrian yang memiliki pohon lebat.

Di jalur pedestrian pusat Kota Padangsidimpuan ada beberapa PKL yang
berdagang di atas jalur pedestrian tetapi jika malam hari PKL yang berdagang bisa
sepanjang jalur pedestrian.

2.1.3.1 Pedagang kaki lima (PKL)

Pengertian PKL terdapat dalam pasal 1 Peraturan Daerah 1986: mereka
yang didalam usahanya menggunakan jalur pedestrian, atau tempat untuk
kepentingan umum yang bukan diperuntukkan sebagai tempat usaha atau
tempat lain yang bukan miliknya, dimana usaha tersebut bersifat mudah
dibongkar atau dipindahkan.

Karekteristik PKL adalah sebagai berikut (Wihansah, 2014)



Tidak terorganisir dan tidak mempunyai izin.

Tidak memiliki tempat usaha yang permanen.

Modal dan perputaran usahanya berskalarelatif kecil.
Sarana berdagang bersifat mudah dipindahkan.

o o T o

2.1.4 Jarak Berjalan Kaki

Menurut (Iswanto, 2006), terdapat 4 faktor penting yang mempengaruhi
panjang atau jarak orang untuk berjalan kaki, yaitu :

1. Waktu : Berjalan kaki pada waktu-waktu tertentu mempengaruhi panjang atau
jarak yang mampu ditempuh. Misalnya : berjalan kaki pada waktu rekreasi
memiliki jarak yang relatif singkat, sedangkan waktu berbelanja 12 terkadang
dapat dilakukan 2 jam dengan jarak sampai 2 mil tanpa disadari sepenuhnya
oleh sipejalan kaki.

2. Kenyamanan : Kenyamanan orang untuk berjalan kaki dipengaruhi oleh faktor
cuaca dan jenis aktivitas. Iklim yang kurang baik akan mengurangi keinginan
orang untuk berjalan kaki.

3. Ketersediaan kendaraan bermotor : Penyediaan sarana angkutan kendaraan
bermotor baik umum atau pribadi sebagai pengantar sebelum atau sesudah
berjalan kaki sangat mempengaruhi jarak tempuh orang berjalan kaki. Jika
angkutan umum memadai dan penempatan dilakukan secara merata. termasuk
juga penyediaan jika fasilitas sudah memadai maka jaringan jalan harus baik,
seperti kemudahan parkir, lokas penyebaran, serta pola penggunaan lahan
campuran (mixed use).

4. Polatata guna lahan: Pada daerah dengan penggunaan lahan campuran seperti
yang banyak ditemui di pusat kota, perjalanan dengan berjalan kaki dapat
dilakukan dengan lebih cepat dibanding perjalanan dengan kendaraan
bermotor karena sulit untuk berhenti setiap saat..

2.2 Jalur Pedestrian

2.2.1 Pembagian Aktifitasdi Jalur Pedestrian
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Jalur pedestrian (pedestrian ways) merupakan ruang pelayanan yang
berfungs untuk kegiatan pejalan kaki dalam melakukan aktivitas, sehingga
dapat meningkatkan keamanan, kelancaran dan kenyamanan bagi pejaan
kaki. Sebagai ruang khusus untuk pejalan kaki, jalur pedestrian berfungs
sebagal sarana yang dapat melindungi pejalan kaki dari bahaya lalu lintas
kendaraan bermotor. Selain itu, jalur pedestrian ini juga tempat terjadinya
interaks sosial antar masyarakat, di Indonesia sendiri lebih dikena sebagai
trotoar. Dan mengelompokkan aktifitas yang terjadi dijalur pedestrian
termasuk didalamnya adalah jalur pedestrian, yaitu:

a. Aktifitas non pedestrian, yaitu pergerakan semua kenderaan beroda.

b. Aktifitas pedestrian, yaitu aktifitas dinamis (gerak) dengan kaki sebagai
transportasi, dan aktifitas statis (diam) seperti duduk, jongkok, berdiri, dsb.
Aktifitas dijalur pedestrian dirancang untuk tujuan tertentu seperti menuju

tempat belgjar, berbelanja, kerumah makan, dsb (Iswanto, 2006) Jalur

pedestrian tidak terlepas dari dukungan sarana didalamnya. Berdasarkan letak

dan jenis kegiatan yang dilayani, sarana jalur pedestrian dibagi menjadi 2

(dua), yaitu :

1. Saranajaur pedestrian yang terlindung, dibedakan menjadi 2 (dua), antaralain:
1.1 Sarana jalur pedestrian yang terlindung di dalam bangunan, misalnya:
Sarana jalur pedestrian arah vertikal, yaitu fasilitas jalur pedestrian yang
menghubungkan lantai bawah dan lantai diatasnya dalam bangunan atau
gedung bertingkat, seperti tangga. Sarana jalur pedestrian arah horizontal,

seperti koridor, hall, dll.

1.2 Saranajaur pedestrian yang terlindung di luar bangunan, misalnya:

1.2.1 Shopping mall, merupakan sarana pedestrian yang sangat luas dan
terletak di dalam bangunan dimana orang berlalu lalang sambil
berbelanja langsung di tempat itul.

1.2.2 Gallery, yaitu lorong yang lebar dan terdapat padalantai teratas.

1.2.3 Arcade, yaitu merupakan selasar yang terbentuk oleh sederetan
kolom-kolom yang menyangga atap dan berbentuk |engkungan-

lengkungan busur serta merupakan bagian luar dari bangunan.
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1.2.4 Covered Walk atau selasar, yaitu sarana pedestrian yang pada
umumnya terdapat di rumah sakit atau asrama yang menghubungkan

bagian bangunan yang satu dengan bangunan yang lainnya.

2. Saranajalur pedestrian yang tidak terlindung/ terbuka, yang terdiri dari:

2.2 Trotoar/ sidewalk, yaitu sarana jalur pedestrian dengan lantai perkerasan
yang terletak di kanan-kiri fasilitas jalan utama.

2.3 Foot path/ jalan setapak, yaitu sarana jalur pedestrian yang berada di
lingkungan permukiman kampung.

24 Plaza, yaitu tempat terbuka dengan lantai perkerasan yang berfungs
sebagai pengikat massa bangunan.

2.5 Pedestrian mall, yaitu jalur pedestrian yang cukup luas yang digunakan
untuk sirkulasi pgalan kaki sebagai tempat komunikasi atau interaks
sosial.

2.6 Zebra cross, yaitu sarana jalur pedestrian sebagai faslitas untuk

menyeberang jalan utama.

2.2.2 Standart Jalur Pedestrian
1. Lebar jalur pedestrian : ukuran lebar jalur pedestrian berdasarkan jumlah
pejalan kaki

Tabel 2.2 Lebar jalur pedestrian berdasarkan jumlah pegjaan kaki (keputusan
menteri perhubungan nomor km 65 tahun 1993, n.d.)

Jumlah pejalan Lebar jalur pedestrian
No kaki (meter)
1 6 orang 5,00
2 3 orang 2,30
3 2 orang 1,50
4 1 orang 0,90
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2. Tinggi ideal jalur pedestrian 10 cm dan 30 cm. Pertimbangan tinggi 10 cm dari
permukaan jalanan agar kaum disabilitas punya kemudahan dalam menggunakan
jalur pedestrian. 30 cm dari permukaan jalanan agar kenderaan bermotor tidak
bisalewat jalur pedestrian.

3. Faglitas (street furniture) di atas jalur pedestrian: mengacu dari tata cara
perencanaan fasilitas pgjalan kaki di kawasan perkotaan No. 011/T/Bt/1995 yang
dikeluarkan oleh Dirjen Bina Marga maka fasilitas (street furniture) pejaan kaki
terdiri atas,tiang lampu penerang, tiang lampu lalu lintas, rambu lalu lintas, kotak

surat, keranjang sampah, tanaman peneduh, pot bunga.

2.2.3 Aspek Kenyamanan Jalur Pedestrian

Jalur pedestrian memiliki aspek-aspek yang mempengaruhi tingkat
integritasnya, antaralain:

1. Aspek safety (keamanan) : memperhatikan keamanan antara pejalan kaki di
jalur pedestrian dengan pencampuran fungsi jalur pedestrian dengan aktivitas
yang lain

2. Aspek comfort (kenyamanan) : kenyamanan merupakan segala sesuatu yang
memperlihatkan dirinya sesuai dan harmonis dengan penggunaan suatu ruang.
Kondis jalur pedestrian harus mengutamakan kenyamanan yang
mempertimbangkan aspek manusiawi. Faktor-faktor yang mempengaruhi
kenyamanan adalah sirkulasi, gaya alam dan iklim, keamanan, kebersihan dan
keindahan.

Dengan demikian jalur pedestrian merupakan sarana yang berperan untuk
melakukan kegiatan, terutama untuk melakukan aktifitas di kawasan perkotaan
dimana peja an kaki memerlukan ruang yang cukup untuk dapat melakukan segala
aktivitasnya. Pejalan kaki dapat dengan bebas mengatur langkah, berbelok,
berhenti, bebas berinteraks dan berkomunikasi.

2.2.4 Persyaratan Jalur Pedestrian

Agar pengguna jalur pedestrian lebih leluasa, aman serta nyaman dalam
mengerjakan aktifitas didalamnya, jalur pedestrian haruslah memenuhi syarat-
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syarat dalam perancangannya. Syarat-syarat rancangan yang harus dimiliki jalur

pedestrian agar terciptanya jalur pejalan kaki yang baik adalah sebagai berikut:

1

Kondis permukaan bidang pedestrian, harus kuat, stabil, datar dan tidak licin.
Material yang biasa digunakan paving block, batako, atau beton.

Ukuran tanjakan ramp, kemiringan suatu ramp yang ada dijalur pedestrian 6
dergjat. Lebar minimal 95 cm tanpa tepi pengaman, dengan tepi pengamanan
120 cm.

Sistem penerangan dan perlindungan terhadap sinar matahari, penerangan di
malam hari menggunakan lampu minimal 75 watt, perlindungan dari sinar
matahari menggunkan pohon-pohon berdaun |ebat.

Sistem pemeliharaan, pembersihan elemen-elemen didalamnya, pengangkutan
sampah, penyiraman tanaman, pemupukan tanaman, dan pemangkasan
tanaman.

Kondis struktur drainase, struktur drainase harusah memperhatikan arah
kemiringan, agar jika hujan turun air tidak menggenang.

Kondis tepi jalan, tepi jalan diisyaratkan tidak boleh melebihi ukuran tinggi
maksimal 1 langkah kaki yaitu sekitar 15 cm sampai dengan 16,5 cm.

Kondis daerah persimpangan, daerah persimpangan harus memiliki signage

untuk peringatan kepada pengendara dan pengguna jalur pedestrian.

2.2.5 Fadlitas Jalur Pedestrian

(Iswanto, 2006), fasilitas jalur pedestrian antara lain:

Paving adalah jalur pedestrian yang rata. Dalam meletakkan paving, sangat
perlu untuk memperhatikan pola, warna, tekstur dan daya serap air. Materia
paving meliputi: beton, batu bata, aspal, dsb.

Lampu, adalah suatu benda yang digunakan sebagai penerangan di waktu
malam hari. Ada beberapa tipe lampu yang merupakan elemen penting pada
pedestrian (Chearra, 1978), yaitu Lampu parkir dan lampu jalan raya, yaitu
lampu yang mempunyai ketinggian antara 3- 5 meter.

Tanda petunjuk (sign), merupakan rambu yang sifatnya untuk memberikan
suatu identitas, informasi, maupun larangan.
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Halte bus, memiliki kriteria sebagai berikut : terlindung dari cuaca (panas
atau hujan), penempatan pada pinggir jalan utama yang padat lalu lintas,
panjang halte minimum sama dengan panjang bus kota, yang memungkinkan
penumpang dapat naik atau turun dari pintu depan atau pintu belakang.
Tempat sampah, kriterianya sebagal berikut : perletakan tempat sampah
dengan jarak penempatan setiap 15-20 meter, mudah dalam sistem
pengangkutannya, serta jenis tempat sampah yang disediakan memiliki tipe
yang berbeda-beda sesuai dengan fungsinya ( tempat sampah kering dan
tempat sampah basah ).

Pagar pembatas, mempunyai fungsi sebagai pembatas antara jalur pedestrian
dengan jalur kendaraan. Dan bangku, mempunyai fungs sebagai tempat
untuk beristirahat bagi para pengguna jalan.

Tanaman peneduh, fungs sebagal pelindung dan penyejuk area pedestrian.
Ciri-ciri tanaman peneduh adalah memiliki ketahanan yang kuat terhadap
udara dan cuaca, memiliki daun yang lebat, jenis dan bentuk pohon berupa
akasia, tanaman tanjung dan pohon- pohon yang memiliki fungs penyejuk
lainnya.

Telepon umum yang fungsinya sebagai sarana untuk pengguna jalan agar
bisa berkomunikas jarak jauh. Kios, shelter, dan kanopi, berfungs sebagai
tempat menunggu angkutan dsb. Tempat sampah dan jam berfungs sebagai
penunjuk waktu bagi pegalan kaki, sedangkan tempat sampah agar pegalan
kaki dapat membuang sampahnya hal ini dilakukan agar jalur pedestrian tetap
aman dan nyaman.

2.2.6 Skala Likert

Menurut (Ginting, Zarman, & Hamidah, 2014) Skala likert merupakan

metode pengukuran yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan perseps

sesorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Skala Likert yang biasa

digunakan kuisioner dan paling sering digunakan untuk riset yang berupa survei,

termasuk dalam penelitian survei deskriptif. Pengagas dan pencipta skala Likert

adalah Rensis Likert asal Amerika Serikat yang menerbitkan suatu laporan yang

menjelaskan penggunaannya. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap,
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pendapat dan perseps seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
Dengan skala Likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator
variabel. Dalam penggunaan skala Likert, terdapat dua bentuk pernyataan, yaitu
bentuk pernyataan positif untuk mengukur skala positif, dan bentuk pernyataan
negatif untuk mengukur skala negatif. Pernyataan positif diberi skor 5, 4, 3, 2, dan
1; sedangkan bentuk pernyataan negatif diberi skor 1, 2, 3, 4, 5 atau -2, -1, 0. 1,
dan 2.

Mencari persentase skor yang diproleh dengan menggunakan rumus Skala
Likert (Sugiono, 2012; 93):

S% =~ x 100% (2.2)
Keterangan:
n = jumlah skor responden;
N = jumlah skor maksimal.

Anadlisis persepst kuisioner penelitian untuk membahas hasil penelitian
dengan deskrips persentase, terlebih dahulu menjumlahkan skor setiap hasil
pilihan responden. Supaya memudahkan dalam menganalisis data, perlu diketahui
skor yang diproleh responden dari hasil pengisian kuisioner yang diberikan. Oleh
karena itu ditentukan penetapan hasil skornya.

i. Membuat tabulasi angket dari responden.
ii. Menentukan skor jawaban responden dengan ketentuan yang ditetapkan.

Adapun penentuan skor angket sebagai berikut:

a. Masing-masing alternatif jawaban tiap item soal diberi skor sesuai dengan
tingkatan alternatif jawaban item.
b. Setiap kode jawaban diberi skor yang berwujud angka berskala lima yakni:

1. Sangat Nyaman (SN) skor 5
2. Nyaman (N) skor 4
3. Cukup Nyaman (CN) skor 3
4. Tidak Nyaman (TN) skor 2
5. Sangat Tidak Nyaman (STN) skor 1

iii.Menjumlah skor yang telah di peroleh dari tiap-tiap responden.
iv.Mencari persentase skor yang di peroleh dengan menggunakan rumus Skala

Likert (persamaan 1):
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v. Hasll kuantitatif dari perhitungan selanjutnya diubah dari perhitungan dengan
kalimat yang bersifat kuantitatif.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh untuk menentukan kriteria kenyamanan

pejalan kaki adalah:

a. Menentukan skor maksimal yang diproleh dari hasil perkalian antara skor
tertinggi, jumlah item, jumlah responden. Skor maksimal tingkat kenyamanan
pejalan kaki.

b. Menentukan skor minimal yang diproleh dari hasil perkalian antara skor
terendah, jumlah item, jumlah responden. Skor minimal tingkat kenyamanan
pejalan kaki.

c. Menetapkan skor, yakni antara skor maksmal dikurangi skor minimal.

d. Menetapkan interval kelas. Interval kelas diproleh dari rentang skor dibagi

jenjang kriteria.:

Interval kelas =—sntang skor (2.2)

Jenjang Kkriteria

e. Menetapkan presentase maksimal, yaitu 100%.
f. Menetapkan presentase minimal. Presentase minimal di peroleh dari skor
minimal dibagi skor maksimal dikalikan 100%.

Skor minimal

Presentase minimal= x 100% (2.3)

Skor maksimal

0. Menetapkan rentang presentase, yaitu diperoleh dari persentase maksimal

dikurangi persentase minimal.
Rentang perentase = Persentase max — Persentase min (2.4)

h. Menetapkan interval kelas persentase, yaitu rentang persentase dibagi kriteria

Dengan demikian interval kelas persentase adalah:

Interval kelas persentase = 2LLANI PETSEntase , 4004 (2.5)
Kriteria
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i. Menetapkan kriteria, yakni Sangat Nyaman (SN), Nyaman (N), Cukup Nyaman
(CN), Tidak Nyaman (TN), Sangat Tidak Nyaman (STN).

Tabel 2.3. Interval kelas persentase tingkat kenyamanan

Interval Kelas Persentase (%) Kriteria

100%>Persen>84% Sangat Nyaman (SN)

84% > Persen > 68% Nyaman (N)

68% > Persen > 52% Cukup Nyaman (CN)

52% > Persen > 36% Tidak Nyaman (TN)

36% > Persen > 20% Sangat Tidak Nyaman (STN)

2.2.7 Skala Tingkat Pelayanan Pejalan Kaki (LOS Scale)

Skala tingkat pelayanan pejalan kaki (LOS Scale) telah diwujudkan untuk
menggambarkan tingkat pelayanan dan fasilitas pejalan kaki. Nicole Gallin (2001)
telah menggambarkan keadaan pejalan kaki dalam skala LOS dari LOS A
(keadaan yang sempurna) hingga LOS F (keadaan yang tidak sesuai). Highway
Capacity Manual (HCM) 2000, memberikan skala tingkat pelayanan jalan orang
ke dalam 6 bagian yaitu:

1. LOS A, Ruang pedestrian > 5,6m?pejalan kaki, lgjuarus < 16 peaan
kaki/menit/m.

LOS A menunjukkan pejalan kaki bergerak dalam lintasan yang diingini

tanpa mengubah geraknya dalam menanggapi pedestrian lain. Kecepatan

berjalan bebas, dan kemungkinan terjadinya konflik di antara pedestrian
sangat kecil.

2. LOS B, Ruang pedestrian > 3,7-4,6m3pejalan kaki, lguarus > 16 - 23
pejalan kaki/menit/m.
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LOS B menunjukkan terdapat ruang yang cukup buat pejalan kaki untuk
memilih kecepatan berjalannya secara bebas untuk mendahului pejaan kaki
lainnya, dan untuk menghindari konflik silang. Pada tingkat ini, pedestrian
mulai sadar akan adanya pedestrian lain, dan menanggapi kehadiran mereka
itu ketika memilih lintasan berjalannya.

3. LOSC, Ruang pedestrian > 2,2-3,7m?/pejalan kaki, lgju arus >23 -33 pegjalan
kaki/menit/m.
LOS C menunjukkan ruangnya cukup untuk kecepatan berjalan normal,
danuntuk mendahului pedestrian lain dalam arus tak berarah primer.
Gerakarah balik atau silang dapat menyebabkan sedikit konflik, dan
kecepatan sertalgju airnya agak |ebih rendah.

4. LOS D, Ruang pedestrian > 1,4-2,2m?/pejalan kaki, laju arus >33-49 pegjalan
kaki/menit/m.
LOS D menunjukkan kebebasan untuk memilih kecepatan berjalan masing-
masing dan untuk mendahului pedestrian lain terbatas. Gerak silang atau arah
balik akan mengalami konflik dengan kemungkinan yang tinggi, yang
membutuhkan perubahan kecepatan dan kedudukan yang sering. LOS ini
memberikan arus yang cukup lancar, tetapi gesekan dan interaks diantara
pedestrian itu kemungkinan terjadi

5. LOS E, Ruang pedestrian > 0,75-1,4m?/pegjalan kaki, laju arus > 49-75
pejalan kaki/menit/m.
LOS E menunjukkan hampir semua pedestrian membatasi kecepatan
berjalannya,sering harus menyesuaikan langkahnya. Pada jangka yang lebih
rendah, gerak ke depan hanya mungkin dengan menggeserkan kaki. Ruang
tidak cukup untuk melewati pedestrian yang lebih lambat. Gerak silang atau
arah balik hanya mungkin dilakukan dengan susah payah. Volume desain
mendekati batas kapasitas jalan orangnya, dengan berhenti atau arus yang
terhambat.

6. LOSF, Ruang pedestrian < 0,75 m?/pejalan kaki, laju arus beragam > pejalan
kaki/menit/m.
LOS F menunjukkan semua kecepatan berjalan sangat terbatas dan gerak

maju dilakukan hanya dengan menggeserkan kaki. Terjadi kontak yang sering
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yang tak terelakkan diantara pedestrian. Gerak silang atau arah balik hampir tidak
mungkin. Arus sporadik dan tidak stabil

2.3 Kenyamanan jalur pedestrian

Dalam berjalan, pgalan kaki memerlukan ruang yang cukup untuk berjalan
dengan keadaan nyaman (Kadarini, 2017), telah memberikan informas secara
teori berhubungan dengan kebutuhan ruang ini. Pushkarev dan Zupan telah
membicarakan tentang masalah yang timbul dalam menentukan ruang yang
diperlukan oleh seorang pejalan kaki yang sedang berdiri ternyata berbeda dari
seseorang yang sedang memegang payung, ketika dalam keadaan sesak, dan
dalam situas yang lain.Melalui Transport and Road Research Laboratory (1985),
arus pejalan kaki mempengaruhi kecepatan berjalan di mana lebih tinggi volume
pejalan kaki maka lebih rendah kecepatan berjalan pejalan kaki dan begitun juga
sebaliknya.

Menurut Carr, et a. daam Carmona dkk (2003: 88), bentuk fisk jaur
pedestrian dapat berperan secara baik jika mengandung unsur kenyamanan
(comfort), rileks (relaxation), kegiatan pasif (passive, angagement), kegiatan akitif
(active angagement), dan pertemuan (discovery), yaitu:

1. Kenyamanan (comfort),

Merupakan salah satu syarat mutlak keberhasilan fisik jalur pedestrian. Lama
seorang beraktivitas dapat dijadikan tolak ukur tingkat kenyamanan
(comfortable) suatu jalur pedestrian. Dalam hal ini kenyamanan koridor
antara lain dipengaruhi oleh kenyamanan lingkungan (environmental
comfort) merupakan perlindungan dari pengaruh alam seperti sinar matahari
dan angin, kenyamanan lingkungan perlindungan ketersediaan faslitas
penunjang yang cukup seperti sinar matahari dan angin, kenyamanan fisik
(psychological comfort) berupa ruang bersosialisasi pengguna.
2. Rileks (relaxation),

Merupakan aktivitas yang erat hubungannya dengan kenyamanan fisik.
Suasana rileks mudah dicapai jika badan dan pikiran dalam kondisi sehat dan

senang. Kondisi ini dapat dibentuk dengan menghadirkan unsur-unsur alam
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seperti tanaman atau pohon, dan air dengan lokas yang terhindar dari
kebisingan dan hiruk pikuk kehidupan pusat kota.
3. Kegiatan pasif (passive engagement),
Aktivitas ini sangat dipengaruhi oleh kondis lingkungannya. Kegiatan pasif
dapat dilakukan dengan cara duduk-duduk, berdiri sambil melihat aktifitas
yang terjadi di sekelilingnya atau melihat pemandangan lingkungan sekitar.
4. Kegiatan aktif (active engagement),
Suatu ruang pedestrian dikatakan berhasil jika dapat mewadahi aktivitas
kontak atau interaks antar masyarakat dengan baik.
5. Pertemuan (discovery)
Merupakan suatu proses pengelola jalur pedetrian agar didalamnya terjadi
suatu aktifitas yang tidak monoton dengan memelihara keunikan aktifitas dan
ciri khasyang terdapat pada jalur pedestrian sesuai budaya setempat.
Penunjang kenyamanan jalur pedestrian berkaitan dengan aspek kesesuaian
bentuk dan desain objek atau elemen-elemen yang dibangun terhadap lingkungan
sekitarnya serta hal-hal lain yang dapat mempengaruhi intensitas masyarakat
dalam penggunaan jalur pedestrian.

2.3.1 Faktor yang M empengar uhi Kenyamanan Jalur Pedestrian
Fungs jalan cukup berpengaruh terhadap proses aktifitas pergerakan
manusia, maka sarana dan prasarana jalan harus benar-benar memadai dan
tersistem demi mendukung kelancaran aktifitas masyarakat pada umumnya.
Aktifitas masyarakat yang berjalan akselaratif dan sinergis menuntut efektifitas
serta fadlitas-fasilitas pendukung yang berkonsep dengan memperhatikan
kenyamanan, sehingga para pejaan kaki bisa meakukan kerja-kerja lebih
produktif. Hakim dan Utomo (2003: 186) mengemukakan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi kenyamanan jalur pedestrian antaralain;
a. |klim Mikro
Salah satu kendaa iklim mikro yang muncul adalah curah hujan, faktor ini
tidak jarang menimbulkan gangguan terhadap aktifitas para pejalan kaki,
terutama musim penghujan. Oleh karena itu perlu disediakan tempat berteduh
apabila terjadi hujan, seperti shelter dan gazebo. Perlindungan terhadap
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radias sinar matahari. Radiasi ini mampu mengurangi rasa nyaman terutama
pada daerah tropis.

Sirkulasi

Kenyamanan suatu ruang bisa berkurang akibat sirkulasi yang tidak tertata
dengan benar, misalnya kurang adanya kejelasan sirkulasi, tidak jelasnya
pembagian ruang dan fungs ruang, antara sirkulas pejalan kaki dan sirkulasi
kendaraan bermotor (Hakim dan Utomo, 2003: 186).Untuk itu diperlukan
penataan ruang yang fungsional demi terciptanya kelancaran masing-masing
aktifitas drkulasi, baik itu srkulas traditional space (untuk sirkulas
kenderaan bermotor dan pegalan kaki) maupun sirkulasi activity area
(misalnya, untuk PKL, parkir, dsb).

Kebisingan

Tingginya tingkat kebisingan suara kenderaan bermotor yang lalu lalang,
juga menjadi masalah vital yang dapat mengganggu kenyamanan bagi
lingkungan sekitar dan penggunajalan, terutama pejalan kaki. Oleh sebab itu
untuk menimalisir tingkat kebisingan yang terjadi, dapat dipakai tanaman
dengan pola dan ketebalan yang rapat serta tersusun teratur.

Aroma

Aroma yang tidak sedap bisaterjadi karena beberapa sebab, seperti bau yang
keluar dari asap knalpot kenderaan, atau bak sampah yang kurang terurus
yang tersedia di sepanjang pinggir jalur pedestrian. Untuk mengurangi
gangguan aroma yang kurang sedap tersebut, maka jalur pedestrian bisa
diberikan sekat penutup tertentu sebagai pandangan visual serta dihalangi
oleh tanaman, pepohonan yang cukup tinggi, maupun dengan peninggian
muka tanah.

Bentuk

Bentuk elemen landscape furniture harus disesuaikan dengan ukuran standar
manusia agar skala yang dibentuk mempunyai rasa nyaman (Hakim dan
Utomo, 2003:190). Sebagai contoh, misalnya jalur pedestrian dan jalur
kenderaan memiliki ketinggian permukaan lantai yang sama. Bentuk yang
semacam itu akan mengakibatkan, jalur pedestrian menjadi dimanfaatkan
untuk lahan parkir-parkir liar.
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Keamanan

Hakim dan Utomo (2003:190) mengemukakan bahwa keamanan merupakan
masal ah yang mendasar, karena masalah ini dapat menghambat aktifitas yang
dilakukan. Pengertian dari keamanan dalam penelitian ini, tentang kejelasan
fungs drkulasi, sehingga peaan kaki terjamin  keamanan atau
keselamatannya dari bahaya tertabrak kenderaan bermotor. Untuk keamanan
pejalan kaki maka jalur pedestrian harus dibuat terpisah dari jalur lalu lintas
kenderaan, oleh struktur fisik berupa pembatas jalan (kereb).

Kebersihan

Daerah yang terjaga kebersihannya akan menambah daya tarik khusus, selain
dengan terciptanya rasa nyaman serta menyenangkan orang-orang yang
melaui jalur pedestrian. Untuk memenuhi kebersihan suatu lingkungan perlu
disediakan bak sampah sebaga elemen lansekap dan sistem saluran air
selokan yang terkonsep baik. Selain itu pada daerah tertentu yang menuntut
terciptanya kebersihan tinggi, pemilihan jenis tanaman hias dan semak, agar
memperhatikan kekuatan daya rontok daun, buah, dan bunganya.

Keindahan

Keindahan suatu jalur jalan raya (termasuk jalur pedestrian), harus selalu
terhindar dari ketidakberaturan bentuk, warna, atau pula aktifitas manusia
yang ada didalamnya. Untuk memproleh kenyamanan yang optimal maka
keindahan harus dirancang dengan memperhatikan dari berbagai segi, baik
itu segi bentuk, warna, komposisi susunan tanaman dan elemen pekerasan,
serta diperhatikan juga faktor-faktor pendukung kegiatan manusia.
Akseshilitas

Akseshilitas yaitu kemudahan yang dicapal oleh pejalan kaki terhadap suatu
objek, pelayanan ataupun lingkungan. Adapun ketentuan-ketentuan yang
harus terpenuhi dalam suatu jalur pedestrian (Pedestrian Facilities
Guidebook, 1977) meliputi menyangkut hambatan, |ebar, kawasan laluan dan
istirahat, kemiringan (grades), ramp, permukaan dan tekstur.

Fasilitas

Fasilitas jalur pedestrian dapat menjadi salah cara untuk memberikan
kenyamanan jalur pejaan kaki. Faslitas jalur pedestrian berupa lampu,
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rambu lalu lintas, tepat sampah, tanaman peneduh dll. Adanya jalur
pedestrian yang nyaman akan menimbulkan keinginan masyarakat untuk
berjalan kaki. Semakin tinggi tingkat kenyamanan jalur pedestrian, semakin
banyak pula masyarakat yang memilih untuk berjalan kaki sebagai sarana

mengakses aktifitasnya.
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Bagan Alir Penelitian

Jenis peneitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat deskripif.
Metode penelitian yang digunakan dalam pendlitian ini adalah deskriptif. Metode

penelitian deskriptif yaitu untuk menggambarkan kondis eksisting jaur

pedestrian berdasarkan faktor-faktor kenymanan jalur pedestrian dan perhitungan

skala Likert. Secara ringkas gambaran proses penyusunan skripsi dapat dilihat

pada bagan alir pendlitian berikut ini:

Penentuan lokas

v
Rumusan masalah
v
Pengumpulan data
v
Y y
Data primer Data sekunder
1. Kuisioner 1. Data hasil software roasoft
2. Data geometri jalur pedestrian
dan Petalokas survel
l |
Y

Analisa data dan pembahasan

Perhitungan menggunakan
software Raosoft dan Skala Likert

v

Kesimpulan dan saran

Y

Selesai

Gambar 3.1: Bagan alir penelitian
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3.2 Metode Pengumpulan Data
Pengumpul an data yang digunakan pada penelitian ini dengan cara:
3.2.1 Data Primer
Observas adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan langsung
atau peninjauan secara cermat dan langsung di lokas penelitian. Observas
langsung di lokas penelitian yaitu di jaur pedestrian pusat Kota
Padangsidimpuan. Jadi jelas bahwa tujuan observasi adalah untuk memproleh
berbagai data konkret secara langsung di tempat penelitian. Hal yang diteliti
dengan metode observas pada penelitian ini adalah:
1. Kuisioner
Kuisoner penelitian untuk menggali aspek kenyamanan dan
ketidaknyamanan responden dalam menilai kondis jalur pedestrian yang
saat ini. Kuisioner ini membahas hasil penelitian dengan deskrips
presentase, yang terlebih dahulu mengkualitatifkan skor setiap hasil
reponden. Kuisioner tentang “Kenyamanan Jalur Pedestrian Pusat Kota

Padangsidimpuan” terdapat padalampiran 3.

3.2.2 Data Sekunder

Data sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian ini berupa data dari hasil
jumlah pejalan kaki dengan menggunakan software roasoft dan data geometri
jaur pedestrian serta peta lokas survei. Penelitian ini dilaksanakan di jalur
pedestrian pusat Kota Padangsidimpuan. Lokas yang akan diteliti dari sepanjang
jalan Merdeka. Total panjang wilayah penelitian adalah 700 meter dengan |ebar
pedestrian 1,5 meter.

1. Data hasil software roasoft

Dari hasil menggunakan software roasof didapatkan hasil jumlah pejaan

kaki dengan margin error yang ditolerans 10%, confident level 90%,

dengan asums jumlah populas tidak diketahui sebesar 20.000. Hasil

menunjukkan bahwa sampel yang harus dipakai 68 responden.
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2. Datageometri jalur pedestrian dan petalokas survel
Lokas penelitian penelitian dibagi menjadi 2 segmen, segmen 1 yaitu
jalur pedestrian sebelah kiri. Segmen 2 adalah jalur pedestrian sebelah
kanan (Gambar 3.2).

=
m
-
pom
2
=
Gl
=
=

Gambar 3.2: Lokas penelitian

Kawasan penelitian ini merupakan salah satu jalur pedestrian pusat Kota
Padangsidimpuan dengan berbagai macam aktivitas didalamnya. seperti
perbankan, perkantoran, pusat perbelanjaan, pertokoan, sekolah dan tempat
makan. Aktivitas di kawasan penelitian ini kebanyakan merupakan aktifitas
ekonomi yaitu perdagangan dan jasa. Oleh sebab itu, pusat Kota Padangsidimpuan
dapat diklasifikasikan sebagal jalur pedestrian komersial dan kawasan komersial
biasanya selalu ramai pengunjungnya. Jumlah populasi penduduk pada Kota
Padangsi dimpuan berdasarkan Badan Pusat Statistik pada tahun 2015

3.3 Alat Penelitian

Alat penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut :
1. Alat pengukur pita ukur/meteran untuk mengukur panjang dan lebar jalur
pedestrian.
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2.  Stopwatch digunakan untuk menghitung waktu tempuh pejalan kaki.

3. Kamerafoto untuk pengambilan gambar dan lokasi pedestrian yang diteliti.
3.4 Waktu penelitian

Waktu penelitian adalah pada pagi hari hingga sore hari dimana banyak
terjadi pergeseran di dalam pemanfaatan jalur pedestrian. Hal ini penting untuk
mengetahui  aktifitas serta perseps pengguna jalur pedestrian dan melihat
pengaruhnya terhadap kenyaman pejalan kaki. Observas dilakukan pada hari
kerja, dan akhir pekan. Penentuan waktu dipilih juga berdasarkan berlangsungnya
aktifitas lain non-pgjalan kaki seperti banyaknya PKL. Mengetahui jam-jam
terpadat aktifitas di jalur pedestrian dimulai pukul 07.00-09.00 WIB untuk pagi
hari, 13.00-15.00 WIB untuk siang hari dan 18.00-21.00 WIB untuk malam hari,
kemudian untuk melihat perilaku pejalan kaki saat melakukan aktifitas di
sepanjang jalur pedestrian pusat Kota Padangsidimpuan.

3.5 Kerangka K onsep

Kerangka konsep merupakan sebuah gambar atau bagan yang
menggambarkan keseluruhan variabel suatu penelitian. Dari seluruh variabel yang
telah dijelaskan sebelumnya, maka bentuk dari kerangka konsep dalam penelitian
ini adal ah:

Faktor- faktor kenyamanan

v

Jalur pedestrian

Gambar 3.3: Kerangka konsep

Dari kerangka konsep penelitian di atas dapat dilihat bahwa ada faktor-faktor
yang mempengaruhi kenyamanan jalur pedestrian. Faktor-faktor kenyamanan
mempunyai variabel-variabel sebagai indikas pengukuran masing-masing konsep
tersebut. Konsep jalur pedestrian merupakan variabel terikat (variabel dependent)
disini dapat di ukur melalui variabel “kenyamanan jalur pedestrian”. Artinya
tingkat kenyamanan pengguna jalur pedestrian di pusat Kota Padangsidimpuan
dapat diukur dari faktor-faktor yang memberikan kenyamanan di jalur pedestrian
pusat Kota Padangsidimpuan.
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3.6 Variabel Pendlitian

Variabel penelitian adal ah objek yang berbentuk apa sagja yang ditentukan oleh
peneliti untuk dicari informasinya dengan tujuan untuk ditarik suatu kesimpulan
(Supranto, J. 1998). Akan tetapi secara teori, defenis variabel penelitian adalah
merupakan suatu obyek, nilai dari orang, atau kegiatan yang mempunyai
bermacam-macam varias antara satu dengan lainnya yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelgjari dan ditarik kesimpulannya:

Variabel-variabel yang akan diukur dalam penelitian ini adalah:
2. Variabel bebas (independet variable)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat (Erlina,

2011). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah variabel-variabel yang

mempengaaruhi kurangnya kenyamanan jalur pedestrian di sekitar pusat Kota

Padangsidimpuan, ditinjau dari faktor-faktor kenyamanan jalur pedestrian.

3. Variabel terikat (dependent variable)
Variabel terikat variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi (Erlina,2011). Variabel terikat

yang menjadi tinjauan dalam penelitian ini adalah kenyamanan pengguna jalur
pedestrian di sekitar pusat Kota Padangsi dimpuan

Gambar 3.4: Variabel pendlitian.
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3.7 Populasi dan Sampel

Populas adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang
menjadi kuantitas dan karkteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Erlina, 2011). Populas dalam
penelitian ini adalah seluruh pengguna jalur pedestrian di pusat Kota
Padangsi dimpuan. Jumlah pengguna jalur pedestrian tidak dapat dipastikan karena
setigp harinya dan tidak ada data akurat tentangnya. Maka jenis populasi yang
digunakan yaitu populas tak terbatas, populasi yang jumlahnya tidak diketahui
dengan pasti dan tidak diketahui batasan-batasannya sehingga relative tidak dapat
dinyatakan dengan jumlah (Erlina, 2011).

Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populas (Sugiyono, 2013: 118). Penentuan sampel ini dikarenakan tidak
diketahui secara pasti berapa orang pengguna yang melewati jalur pedestrian di
pusat Kota Padangsidimpuan. Maka dari itu peneliti mencari responden yang
secara kebetulan ditemui, yang melewati jalur pedestrian. Oleh sebab itu,
penelitian ini melakukan perhitungan sampel menggunakan software digita yaitu
sample size calculator by Raosoft, Inc (Lampiran 1), dengan margin error yang
ditolerans 10%, confident level 90%, dengan asums jumlah populas tidak
diketahui sebesar 20.000. Hasil menunjukkan bahwa sampel yang harus dipakai
68 responden. Data responden ditunjukkan pada tabel 3.1 berikut ini.

Tabel 3.1 Data Responden Kuisioner

No . : P 23
1 Jenis Kelamin L 5
16-20 20
21-28 17
29-39 13
2 Umur (Tahun) 39.48 11
49-55 5
>56 2
Tidak Sekolah 2
SD 5
3 Pendidikan Terakhir SLTP 13
SLTA 20
Perguruan Tinggi 28
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Tabel 3.1 Lanjutan

No Tidak Bekerja 3
Pelgjar/Mahasiswa 33
. PNS/TNI/Polis 5
4 Pekerjaan Pegawal Swasta 21
Wiraswasta 4
Lainnya 2
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BAB 4

ANALISA DAN PEMBAHASAN

4.1 Perhitungan dan analisa data

Penilitian ini dilakukan di jalur pedestrian pada ruas jalan Merdeka di Kota
Padangsidimpuan pada tanggal 15 Januari 2019 dengan pengamatan 700 meter.
Penelitian tersebut menghasilkan data dari hasil kuisioner dan pengolahan jumlah
pengguna jalur pedestrian menggunakan aplikasi roasof, sehingga masih harus
disusun terlebih dahulu untuk kemudian diadakan perhitungan masing-masing
data yaitu kenyaman dan ketidaknyamanan jalur pedestrian.

4.2 Analisa hasil kuisioner penelitian

Dalam kuisioner, peneliti menentukan skor kenyamanan para pengguna jalur
pedestrian di pusat kota Padangsidimpuan yaitu, STN (Sangat Tidak Nyaman)
skor 1, TN (Tidak Nyaman) skor 2, CN (Cukup Nyaman) skor 3, N(Nyaman) skor
4, SN (Sangat Nyaman) skor 5. Dari penditian yang dilakukan dengan
menggunakan kuisioner mengena kondisi saat ini di jalur pedestrian pusat Kota
Padangsidimpuan tentang faktor yang mempengaruhi kenyamanan. Peneliti
memproleh skor sebagai berikut, terik matahari skor 141, curah hujan skor 176,
sirkulasi skor 166, kebisingan skor 211, aroma skor 212, bentuk dan kualitas skor
222, keamanan dari tindak kegahatan skor 241, keamanan jalur pedestrian skor
288, kebersihan skor 214, keindahan skor 210, akseshilitas skor 223, fasilitas skor
154.

Kemudian skor yang diproleh dari hasil survel, disgikan dalam bentuk
persentase perseps responden berdasarkan kondis jalur pedestrian (tabel 4.1).
Perhitungan persentasi perseps kondis jalur pedestrian menggunakan statistik
sederhana dengan alat pengolahan angka SPSS Statistic 17.0.
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Tabel 4.1 Perseps responden berdasarkan kondisi jalur pedestrian

NO | Kondis jalur pedestriandi | STN | TN CN N SN
pusat Kota
Padangsidimpuan

1, | IKlim mikro (terik 235% | 45,6% | 30,.9% | 0% | 0%

matahari)

2. | Iklim mikro (curah hujan) | 7,4% | 38,2% | 42,6% | 11,8% | 0%

Kejelasan sirkulas antara
3. | pgalan kaki dan aktifitas | 19,1% | 29,4% | 39,7% | 11,8% | 0%
lain (PKL, parkir, dil)

4. | Kebisingan kenderaan 0% 17,6% | 54,4% | 27,9% | 0%

5. f;r,,f’;[,‘a’ba“'ba“ tidak 0% | 26,5% | 38,2% | 32,4% | 2,9%
6. ﬁsknéfgnan kualitas 0% | 16,2% | 50,0% | 250% | 8,8%
£ E:}Z'hn:tnaﬁn dart tindak 0% | 74% |50,0% | 23,5% | 19,1%
5 g;?;??:nn dart Jalur 0% | 22,1% | 35,3% | 27.9% | 14,7%
> E;f’;?ﬁ;ﬁ”“"'”r 15% | 26,5% | 33,8% | 32,4% | 5,9%
10. | Keindahan jalur pedestrian | 1,5% | 23,5% | 44,1% | 26,5% | 4,4%
11 | Aksesbilitas 0% |59% |67,6% | 19,1% |7,4%
12. | Kelengkapan fasilitas 22,1% | 33,8% | 39,7% | 4,4% | 0%

4.2.1 Per hitungan tingkat kenyamanan jalur pedestrian

Kemudian dari pernyataan terbuka yaitu menggali perseps mengenai
kenyamanan menurut perseps kenyamanan responden, kemudian dari hasil
masing-masing perseps tersebut menjadi beberapa kategori dari hasil perseps
yang telah dikemukakan. Skor faktor kenyamanan berdasarkan tiap-tiap
responden memiliki persepsi yang berbeda mengenai kenyamanan karena defenis
faktor kenyamanan di jalur pedestrian berbeda setiap masing-masing pengguna.

Dari pertanyaan kuesioner terbuka bisa diketahui bahwa faktor kenyamanan
di jalur pedestrian yang ada saat ini, beberapa faktor penting yang menjadi
perhatian utama responden mengenai faktor kenyamanan jalur pedestrian pusat
kota Padangsidimpuan. Faktor kenyamanan tsb diantaranya yaitu kejelasan
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sirkulas 8 orang, keamanan jalur pedestrian 28 orang, kebersihan 22 orang,

keindahan 4 orang, kebisingan 2 orang, dan fasilitas 4 orang, total seluruh

responden yang memberikan persepsinya yaitu 68 orang. Persentase hasil perseps

kenyamanan menurut responden di jalur pedestrian pusat Kota Padangsidimpuan

dalam Tabel 4.2. Perhitungan persentase faktor kenyamanan jalur pedestrian

menurut responden menggunakan skala Likert.

Tabel 4.2 Perhitungan kuisioner terbuka tentang faktor kenyamanan jalur
pedestrian menurut responden menggunakan rumus Skala Likert (total (n)= 68

responden)

No. Faktor kenyamanan Jumlah Persentasi
1. | Sirkulas yang baik 8 12%
2. | Keamanan jalur pedestrian 28 41%
3. | Kebersihan jalur pedestrian 22 32%
4. | Keindahan jalur pedestrian 4 6%
5. | Kebisingan jalur pedestrian 2 3%
6. | Faslitasjalur pedestrian 4 6%

Total 68 100%
Tabel 4.3 Faktor kenyamanan jalur pedestrian menurut responden

NO Faktor kenyamanan Persentase
1 Iklim mikro (terik matahari) 0%

2. Iklim mikro (curah hujan) 0%

3. Sirkulasi 12%

4. Kebisingan 3%

5. Aroma 0%

6. Bentuk 0%

7. Keamanan jaur dari tindak kejahatan 0%

8. Keamanan jalur pedestrian 41%

0. Kebersihan 32%
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Tabel 4.3 Lanjutan

10. Keindahan 6%

11. Akseshilitas 0%

12. Faslitas 6%
Total 100%

Faktor kenyamanan paling tinggi sebesar 41% adalah faktor keamanan jalur
pedestrian. Pejalan kaki membutuhkan keamanan yang terlindung dari luka akibat

jatuh diatas permukaan lantai, keamanan merupakan masalah terpenting, karena

ini

dapat mengganggu dan menghambat aktivitas yang akan diilakukan.

Keamanan jalur pedestrian, ketika berjalan di atas jalur pedestrian apakah pejalan
kaki bisa melangkah aman dengan tidak terpeleset akibat penutup materia
lantainya tidak licin atau berlumut. Faktor keamanan adalah faktor utama bagi

pengguna jalur pedestrian yang merasa aman dengan adanya elemen-elemen
pengaman dalam hal ini utuk melindungi pejalan kaki dari berbagai permasal ahan
yang timbul di jalur pedestrian. Persentase perseps diatas disgjikan dalam tabel

4.2 aspek kenyamanan jalur pedestrian menurut responden.

Faktor kenyamanan menur ut
responden

3%

m Keamanan
m Kebersihan
m Sirkulasi
Keindahan
H Kebisingan

m Fasilitas

Gambar 4.1 Faktor kenyamanan jalur pedestrian menurut responden
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4.2.2 Perhitungan tingkat ketidaknyamanan jalur pedestrian

Dari pernyataan kuesioner mengenai ketidaknyamanan jalur pedestrian di
pusat Kota Padangsidimpuan terdapat beberapa faktor penting yang menjadi
perhatian utama para responden mengena faktor ketidaknyamanan jalur
pedestrian pusat Kota Padangsidimpuan. Faktor tersebut diantaranya yaitu adanya
aroma yang tidak sedap yang muncul dari tempat sampah 8 orang, fasilitas umum
yang tidak memadai 22 orang, jalur pedestrian terlau panas 18 orang, kebersihan
jalur pedestrian 9 orang, ketidakjelasan sirkulas 10 orang, dan keamanan jalur
pedestrian 1 orang. Perhitungan peresentase faktor ketidaknyamanan jalur
pedestrian menurut responden menggunakan skala Likert.

Tabel 4.4 Perhitungan kuisioner tentang faktor ketidaknyamanan jalur pedestrian
menurut reponden menggunakan rumus Skala Likert (total (n)= 68 responden)

No. Faktor kenyamanan Jumlah Persentas
1. | Aromatidak sedap 8 12%
2. | Fasllitas yang tidak memadai 22 32%
3. | Jalur pedestrian terlalu panas 18 26%
4. | Kebersihan jalur pedestrian 9 13%
5. | Ketidakjelasan sirkulasi 10 15%
6. | Keamanan 1 2%
Tota 68 100%

Tabel 4.5 Faktor ketidaknyamanan jalur pedestrian menurut responden

NO Faktor ketidaknyamanan Persentase
1. Iklim mikro (terik matahari) 26%
2. Iklim mikro (curah hujan) 0%
3. Sirkulas 15%
4. Kebisingan 0%
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Tabel 4.5 Lanjutan

5. Aroma 12%
6. Bentuk 0%
7. Keamanan jaur dari tindak kejahatan 0%
8. Keamanan jalur pedestrian 2%
9. Kebersihan 13%
10. Keindahan 0%
11. Akseshilitas 0%
12. Fasilitas 32%
Total 100%

Sumber: Hasil Kuesioner Penelitian

Berdasarkan tabel aspek perseps ketidaknyamanan di jalur pedestrian pusat
kota Padangsidimpuan diatas menurut responden pada tabel 4.4. 12%
mengeluhkan aroma yang tidak sedap yang berasal dari tempat sampah, paling
banyak responden mengeluhkan mengenai fasilitas jalur pedestrian yang tidak
memadai sebanyak 32%, 26% merasa pohon di sekitaran jalur pedestrian kurang
sehingga terik matahari langsung ke pengguna, 13% jalur pedestrian masih terasa
kotor karena masih adanya tumpukan-tumpukan sampah dibeberapa tempat, 15%
mengeluhkan kejelasan sirkulasi yang belum memberikan kesan nyaman di jalur
pedestrian, dan hanya 2% responden merasa tidak aman di jalur pedestrian.

Persentas faktor ketidaknyamanan tertinggi sebesar 32% vyaitu fasilitas jalur
pedestrian yang tidak memadai. Fasilitas yang tidak memadai seperti adanya kursi
tetapi tidak digunakan karena tidak adanya pelindung dari teriknya matahari dan
hujan dan ada beberapa fasilitas dasar yang harus terpenuhi dalam penyediaan
faslitas jalur pedestrian yaitu: jalur pegaan kaki, ramp, dan marka penyandang
cacat (difable), jalur hijau, street furniture, dan sigange.
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Faktor ketidaknyamanan menur ut
responden

| Fasilitas yang tidak
2% memadai

m Ketidakjelasan sirkulasi

R S———— 2 4
T Kebersihn
B ___ g

H Aroma

m Keamanan

Gambar 4.2 Faktor ketidaknyamanan jalur pedestrian menurut responden

4.3 Pembahasan Penelitian

Persepss kondis yang ada sekarang di jalur pedestrian pusat kota
Padangsidimpuan dari hasil penelitian dalam kuesioner yang telah diproleh,
diketahui bahwa perseps para pengguna jalur pedestrian mengena tingkat
kenyaman jalur pedestrian, beberapa faktor kenyamanan dalam kuesioner ini
memiliki kriteria cukup nyaman, terdapat 1 faktor yang masuk dalam kriteria
nyaman yaitu faktor keamanan dari tindak kriminal. Dapat dikatakan bahwa jika
tingkat kriminalitas di kota Padangsidimpuan sangat minim. Tetapi masi h terdapat
4 faktor kenyamanan yang berada dalam kondis tidak nyaman. Sehingga perlu
ditingkatkan kondis jalur pedestrian dengan harapan kondisi paing tidak dalam
rentang nyaman bahkan sangat nyaman. Sehingga masyarakat lebih memilih
menggunakan jalur pedestrian sebagai transportas jalan kaki yang ramah
lingkungan dan mengurangi penggunaan kenderaan bermotor yang menanmbah

polus kota.
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Tabel 4.6 Kategori tingkat kenyamanan jalur pedestrian

No. | Kondisi di jalur pedestrian Skor % Kategori
1. [klim mikro (terik matahari) | 141 41% | Tidak Nyaman
2 Iklim mikro (curah hujan) 176 51% | Tidak Nyaman
3. Kejelasan sirkulas 166 49% | Tidak Nyaman
4. Kebisingan kenderaan 211 62% | Cukup Nyaman
Aroma/bau-bauan tidak
5. <o 212 62% | Cukup Nyaman
ap
Bentuk dan kualitas
6. o 222 65% | Cukup Nyaman
pekerasan
Keamanan dari tindak
7. ceiahat 241 71% | Nyaman
gjahatan
8. Keamanan dari jalur

edler 228 67% | Cukup Nyaman
p rian

0. Kebersihan jalur pedestrian 214 63% | Cukup Nyaman
10. | Keindahan bahan dan

210 61% | Cukup Nyaman

bentuk
11. | Akseshilitas 223 65% | Cukup Nyaman
12. | Kelengkapan fasilitas 154 45% | Tidak Nyaman

Berdasarkan tabel 4.6, kendala iklim adalah curah hujan, faktor ini dapat
menganggu aktifitas pejalan kaki. Perlindungan dari radias matahari, radias ini
mampu mengurangi rasa nyaman pada daerah tropis (Hakim dan Utomo, 2003).
Suhu Padangsidimpuan secara umum berada pada kondis tidak nyaman 21°-27°c
dan kelembapan 80-86% (BPS Padangsidimpuan 2017). Artinya, panas matahari
dapat dikatakan cukup panas dan tingkat curah hujan di Kota Padangsidimpuan
sangat tinggi. Berdasarkan (Tabel 4.6) terik matahari dan iklim mikro
dikategorikan tidak nyaman.

Sirkulas dalam hal ini membahas tentang kejelasan sirkulasi (pembagian dan
fungs ruang), dan keleluasaan pegjalan kaki dalam berjalan, tidak merasa sempit,
ataupun tidak saling bertabrakkan dengan pejalan kaki lain saat berjalan.
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Kegelasan sirkulas di jalur pedestrian pusat Kota Padangsidimpuan tidak nyaman
karena mash ada PKL yang berdagang diatas jaur pedestrian. Lebar jalur
pedestrian Kota Padangsidimpuan 1,50 meter hanya dapat memuat 2 orang yang
berjalan secara beriringan, dan beresiko bertabrakan dengan pejalan kaki dari arah
berlawan. Hal ini dapat memicu rasa ketidaknyamanan pengguna jalur pedestrian
khususnya pejalan kaki.

Kategori tingkat kebisingan jalur pedestrian pusat Kota Padangsidimpuan
masuk dalam kategori cukup nyaman (Tabel 4.6). Kategori tingkat kenyamanan
dilihat dari faktor yang mempengaruhi berupa aroma/bau-bauan adalah cukup
nyaman (Tabel 4.6). Masih ada dibeberapa tempat di jalur pedestrian pusat Kota
Padangsidimpuan, bak sampah yang kurang terurus karena sampah yang belum
diangkut. Peninggian jalur pedestrian setinggi 38 cm guna agar jalur pedestrian
tidak digunakan sebagai lahan parkir- parkir liar.Bentuk dan kualitas pekerasan
jalur pedestrian dikategorikan cukup nyaman (Tabel 4.6).

Keamanan jalur pedestrian menyangkut keselamtan dari pejalan kaki sebagai
penggunanya. Tujuan dari pernyataan ini adalah untuk mengatahui seberapa besar
kenyamanan penggunan dalam ha rasa pada saat berjalan di jalur pedestrian ini.
Tingkat kenyamanan pengguna dari aspek keamanan jalur pedestrian dari resiko
terjatuh dan licin adalah cukup nyaman (Tabel 4.6). Tetapi jika dilihat aspek
keamanan dari tindak kegahatan maka tingkat kenyamanannya adalah nyaman.
Faktor keamanan dari tindak kejahatan merupakan skor tertinggi pada (Tabel 4.6)
tentang kondis jalur pedestrian pusat kota Padangsidimpuan. Dapat dikatakan
bahwa Kota Padangsidimpuan masih aman dari tindak kejahatan seperti
pencopetan dan tindak kriminal lainnya.

Kebersihan begitu mempengaruhi kenyamanan seseorang. Manusia cenderung
memilih sesuatu yang bersih dibandingkan yang kotor. Pengguna pasti akan
memilih berjalan kaki di jalur pedestrian yang bersih daripada yang kotor dan
banyak sampah. Apalagi sampai mengeluarkan bau tidak sedap. Tujuan dari
pernyataan ini adalah untuk mengetahui pendapat dari pengguna jalur pedestrian
terhadap kondisi kebersihan jalur pedestrian. Kategori kebersihan jalur pedestrian
pusat Kota Padangsidimpuan adalah cukup nyaman. Keindahan merupakan faktor

40



kenyamanan yang berkaitan dengan visual. Tujuan dari pertanyaan ini adalah
untuk mengetahui penilaian responden terhadap keindahan di jalur pedestrian ini.

Keindahan pada jalur pedestrian pusat Kota Padangsidimpuan dikategorikan
cukup nyaman (Tabel 4.6) berupa bentuk, warna, susunan tanaman aktifitas
manusia didalamnya.

Hal lain yang menjadi faktor kenyamanan menurut responden berdasarkan
Tabel (4.6) tentang faktor kenyamanan responden yang paling tinggi skornya dan
juga meningkatkan kualitas jalur pedestrian adalah keamanan jalur pedestrian itu
sendiri dan sebanyak 41% dari 68 responden menilai keamanan merupakan faktor
penyebab kenyamanan. Oleh karena itu, harapan reponden untuk meningkatkan
kenyamanan jalur pedestrian di pusat Kota Padangsidimpuan dengan pembaruan

atau perbaikan terhadap fasilitas yang rusak, dan penambahan penanaman pohon.

4.4 Data hasil output data SPSS

AKTIFITAS
AKTIFTAS Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Pejalan kaki 46 67.6 67.6 67.6
Pedagang 22 324 324 100.0
Total 68 100.0 100.0
JENISKELAMIN
JENISKELAMIN Cumulative
Frequency| Percent |Valid Percent Percent
Laki-laki 29 42.6 42.6 42.6
Perempuan 39 57.4 57.4 100.0
Total 68 100.0 100.0
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PEKERJAAN

PEKERJAAN Cumulative
Frequency | Percent [Valid Percent| Percent
Pelgjar/Mahasi swa 17 25.0 25.0 25.0
PNS/TNI/POLISI 11 16.2 16.2 41.2
Pegawai swasta 8 11.8 11.8 52.9
Wiraswasta 30 44.1 44.1 97.1
Lainnya 2 29 29 100.0
Total 68 100.0 100.0
UMUR
UMUR Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
"16-20 tahun" 10 14.7 14.7 14.7
"21-28 tahun” 17 25.0 25.0 39.7
"29-39 tahun" 17 25.0 25.0 64.7
"49-55 tahun" 16 23.5 23.5 88.2
">56 tahun” 8 11.8 11.8 100.0
Total 68 100.0 100.0
AROMA
AROMA valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Tidak nyaman 18 26.5 26.5 26.5
Cukup nyaman 26 38.2 38.2 64.7
Nyaman 22 324 324 97.1
Sangat nyaman 2 2.9 2.9 100.0
Total 68 100.0 100.0
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PENDIDIKAN

PENDIDIKAN Cumulative
Frequency Percent |Valid Percent Percent
sD 3 4.4 4.4 4.4
SLTP/ISMP 11 16.2 16.2 20.6
SLTA/SMA 28 41.2 41.2 61.8
PERGURUAN 26 38.2 38.2 100.0
TINGGI
Total 68 100.0 100.0
TERIK MATAHARI
TERIK MATAHARI Cumulative
Frequency | Percent [Valid Percent| Percent
Sangat tidak nyaman 16 235 235 235
Tidak nyaman 31 45.6 45.6 69.1
Cukup nyaman 21 30.9 309 100.0
Total 68 100.0 100.0
IKLIM MIKRO
IKLIM MIKRO Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent| Percent
Sangat tidak nyaman 5 7.4 74 7.4
Tidak nyaman 26 38.2 38.2 45.6
Cukup nyaman 29 42.6 42.6 88.2
Nyaman 8 11.8 11.8 100.0
Total 68 100.0 100.0
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KEJELASAN SIRKULAS

KEJELASAN SIRKULASI Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent| Percent
Sangat tidak nyaman 13 191 191 191
Tidak nyaman 20 29.4 29.4 48.5
Cukup nyaman 27 39.7 39.7 88.2
Nyaman 8 11.8 11.8 100.0
Total 68 100.0 100.0
KUALITASJALUR PEDESTRIAN
KUALITASJALUR Cumulative
PEDESTRIAN Frequency Percent |Valid Percent| Percent
Tidak nyaman 11 16.2 16.2 16.2
Cukup nyaman 34 50.0 50.0 66.2
Nyaman 17 25.0 25.0 91.2
Sangat nyaman 6 8.8 8.8 100.0
Total 68 100.0 100.0
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KEAMANAN SOSIAL

KEAMANAN SOSIAL Cumulative
Frequency Percent |Valid Percent| Percent
Tidak nyaman 5 7.4 7.4 7.4
Cukup nyaman 34 50.0 50.0 57.4
Nyaman 16 235 235 80.9
Sangat nyaman 13 19.1 19.1 100.0
Total 68 100.0 100.0
KEBISINGAN
KEBISINGAN Cumulative
Frequency Percent |Valid Percent| Percent
Tidak nyaman 12 17.6 17.6 17.6
Cukup nyaman 37 54.4 54.4 72.1
Nyaman 19 27.9 27.9 100.0
Total 68 100.0 100.0
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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesmpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian ini, maka dismpulkan
sebagai berikut:

1. Tingkat kenyamanan jalur pedestrian pada saat ini yang menunjukkan bahwa
responden menyatakan cukup nyaman (CN) tentang kenyamanan yang
diproleh saat melakukan aktifitas pengguna jalur pedestrian..

2. Kondis fisk jalur pedestrian diketahui memiliki lebar 1,50 m maka |ebar
jalur pedestrian tersebut sudah sesuai dengan standar keputusan menteri
perhubungan No. KM. 65 tahun 1993 untuk 2 orang pegjalan kaki dan tinggi
jalur pedestrian dari permukaan jalan yaitu 38 cm sedangkan tinggi idealnya
maksimal 30 cm artinyatinggi jalur pedestrian sudah melebihi standart tinggi
ideal. Kondis lingkungan jalur pedestrian pusat Kota Padangsidimpuan
diklasifikasikan sebagai jalur pedestrian komersial yang selalu ramal
dikunjungi karena disekitarnya berdiri tempat-tempat umum seperti bank,
perkantoran, pertokoan, dan sekolah.

3. Dari hasil perhitungan analisa deskripsi persentase mengenai kondis jalur
pedestrian tentang faktor kenyamanan responden yang paling tinggi skornya
dan juga meningkatnya kualitas jalur pedestrian adalah keamanan jalur
pedestrian itu sendiri sebanyak 71% dari 68 responden menilai keamanan dari
tindak kejahatan dan yang paling rendah skornya dan juga menjadi bahan
pertimbangan buat tingkat kenyamanan adalah iklim mikro sebanyak 41%
dari 68 responden.

5.2 Saran

Saran untuk peningkatan jalur pedestrian untuk memberikan kenyamanan
yang lebih nyaman dari kondis jaur pedestrian yang telah didapatkan dari
serangkaian hasil analisis penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Penelitian ini hanya menganalisa kenyamanan menurut persepsi pengguna melalui
penyebaran kuesioner dapat ditambahkan dengan kenyamanan yang ditinjau dari
fungs kawasan.

Penelitian ini |ebih berdasarkan pada perseps pengguna, dapat ditambahkan
dengan menambahkan hasil penataan jalur pedestrian berdasarkan persyaratan dan

peraturan-peraturan.
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LAMPIRAN 1: Perhitungan sampel menggunakan software, Raosoft.

BTNITEE BFRSRIY Be -
TERME w«ﬁmmmmwmm
Wit margin of mor can you acoepl T The margin of emor Is tha amount of emar that you can talerle, If
B0% ol respondents answer pes, while 10% answar no, you may
o COTITGN Chokce
o b ablie to tolerate & kanger amount of emor than i the respondents
eva sglit S0-50 or 45-55.
Lerwesr marngin of emor requires 8 larger sampla size.
Whal confiderse level do you need? ol % The carfidence level ks the amount of uncertainty you can
Typical chcicas are 907, 055, or B0% Iberale. Suppose that you hine 20 yat-na questions. in your

suney. With a confidance level of 85%, you would expect thad for
one of the questions {1 in 201, the pesceniage of pecple who
arswer pes wold be mone than the mangin of emor swey from The
frue answar, The true answer ks the pancentage you would el if
you axhausthely intervewed everyons,

Highee confidence level reguires a larger samphs sire

Wihal is the poputalion size? 000 How many peopla ara there o choese your randam sarHs fom?
T ycad o oW, sk 20000 ;&WEEMMmehhmmhrwm

¥What is the response distributan? [7h) o For each question, what do you expact the resulls will baT F the
Wi e e % sample ks skewed highly one wesy or thie olber he population

profably is, too, IF you don't know, use 50%, which ghes the
targeet sample sire, Ses below umder More information if this
is confsing,

¥our recormmended sample size s B8 Thie 1a Bhe mindmun recommended size of your suray, IF you
create a sample of this many people and g8t msponses from
* ewryone, you'e mon likely to get 8 comect answer then you
woLld fom a lame sample whens only & small percertane of the
Sample respands 1o your suney.

Omdine sarveys with Vovici have completion rates of 667!

Altarnate z~eparine

With a samgiesizeof [ 100 200 | 300 With s Gorfidence level of | 80 s |w
vour mangin of emor would be | B.20% 5,?'3%| AT1% Ymrunmesluvmﬂmcdmbr[ 2] o6 165

Save effort, save tme. Conduct your survey online with Voviel.
More information

If 50% of 2ll the people In @ population of 20000 people dink coflee in the moming, and if you wers repeal Ihe survey of 377 people {"Did
you dkink coflfee this maming?7) many times, than 95% of the time, your suney would find that Betweaen 45% and 55% of the people in
your sample answensd “Yes".

The remaining 5% of the time, o for 1 20 suney questions, you would axpect the suney maponae Lo Frane than the mangin of eror
away from the free arswes.

Whean you suney & sample of Ihe pepulation, you don't know that you've found the comect answer, but vou do know that there's & 95%
chance thal youm: within the margin of emor of the comest answer,

Try changing your sampla size and watch whal happens (o the afemate scenarios, That falls yvou what happens if you ol use the
mecommendad sample size, and how M.O.E and confidenca lovel (that 959 ) ane rolated.

T leam mere if you'e @ begnner, read Basic Statistics: A Modern Approach and The Cantoon Guide to Statistics, Ctheraize, look
at the more advanced books,

In terme. of the numbers you selected abows, the sample size a end mangin of emor E ane given by

X = Z(%1100)*(100-1)




LAMPIRAN 2

KUESIONER ANALISA KENYAMANAN JALUR PEDESTRIAN

PADA RUASJALAN MERDEKA DIKOTA PADANGSIDIMPUAN

Segmen : Hari/Tgl: Surveyor:

Kuesioner ini dimaksudkan untuk membantu menyel esaikan tugas akhir skripsi

Bagas Raja Sulaiman/ 1407210216 dengan judul “ANALISA KENYAMANAN

PENGGUNA JALUR PEDESTRIAN PADA RUAS JALAN MERDEKA
DIKOTA PADANGSIDIMPUAN" sebagai syarat untuk memproleh gelar
kesarjanaan (S1) pada program sipil Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara (UM SU).

| dentitas Responden

2. Jeniskelamin : L/P

3. Umur :al16-20 Tahun  c¢. 29- 39 Tahun e. 49- 55 Tahun
b.21- 28 Tahun  d. 39- 48 Tahun f. >56 Tahun

4. Pendidikan terakhir :

a.Tidak sekolah Cc.SLTP e. Perguruan tinggi
b. SD d. SLTA f. Lainnya

5. Pekerjaan Anda:
a.Tidak bekerja c. PNS/TNI/Polisi e.Wiraswasta

b. Pelgjar/mahasiswa d. Pegawal swasta f. Lainnya
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6. Bagaimana pendapat anda tentang kondisi jalur pedestrian pada ruas jalan
merdeka dipusat Kota Padangsidimpuan. Berikan pendapat anda dengan
menandai alternatif pilihan berikut dengan tanda centang (V). STN = Sangat
Tidak Nyaman, TN = Tidak Nyaman, N= Nyaman, CN = Cukup Nyaman, SN
= Sangat Nyaman.

Untuk tahap selanjutnya ada dihalaman berikut:

KONDISI JALUR PEDESTRIAN PUSAT |STN |[TN|CN |N | SN
KOTA PADANGSIDIMPUAN

Iklim mikro (terik sinar matahari di siang hari)

Iklim mikro (curah hujan)

Kegelasan dirkulas antara pgalan kaki dan
aktifitas lain (PKL, parkir, bersepeda, dil)

Kebisingan kenderaan

Aroma/bau-bauan tidak sedap

Bentuk dan kualitas perkerasan jalur pedestrian

Keamanan dari tindakan kejahatan

Keamanan dari jalur pedestrian itu sendiri

(licin, landai, berlubang, dil)

Kebersihan jalur pedestrian

Keindahan bahan dan bentuk jalur pedestrian

Akseshilitas dari dan menuju ke jalur pedestrian

Kelengkapan fasilitas pendukung kenyamanan
jalur pedestrian (bangku-bangku, peneduh,
rambu-rambu, lampu penerangan, dll)
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LAMPIRAN 3: Tabel 1. SKOR PERSEPSI KENYAMANAN JALUR PEDESTRIAN MENURUT RESPONDEN

Fasilitas

Akseshilitas

Keindahan

Kebersihan

Keamanan
fisik

Keamanan

Kualitas | sosia

Aroma

Kebisingan

Kejelasan
sirkulasi

Iklim
mikro

Terik
matahari

Pekerjaan

Pendidikan

Umur

kelamin

Jenis

Aktifitas

Responden

R1

R2

R3

R4

R5

R6

R7

R8

R9

R10
R11
R12
R13
R14
R15
R16
R17
R18
R19
R20
R21
R22
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Fasilitas

Akseshilitas

Keindahan

Kebersihan

Keamanan
fisik

Keamanan
sosial

Kualitas

Aroma

Kebisingan

Kejelasan
sirkulasi

Iklim
mikro

Terik
matahari

Pekerjaan

Pendidikan

Umur

Jenis
kelamin

Aktifitas

Responden

R24
R25
R26
R27
R28
R29
R30
R31
R32
R33
R34
R35
R36
R37
R38
R39
R40
R41
R42
R43
R44
R45
R46
R47
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Fasilitas
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Keterangan :

Responden (R)

Aktifitas: (1) Pejalan kaki, (2) Pedagang

Jeniskelamin: (1) Laki-laki, (2) Perempuan

Umur: (1) <20 tahun, (2) 20-30 tahun, (3) 31-40 tahun, (4) 41-50 tahun, (5) >50 tahun

Pendidikan: (1) SD, (2) SMP, (3) SMA, (4) Perguruan Tinggi

Pekerjaan: (1) Pelgjar/Mahasiswa, (2) PNS/TNI/POLRI, (3) Pegawai Swasta, (4) Wiraswasta, (5) Lainnya
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar L.4 : Pengukuran tinggi jalur pedestrian pusat K ota Padangsidimpuan
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Gambar L.5 : Jalur pedestrian pusat Kota Padangsidimpuan
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Gambar L.6 : Kerusakan beberapa keramik
jalur pedestrian
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Gambar L.8 : Pohon tanjung di jalur pedestrian
pusat Kota Padangsidimpuan
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Gambar L.9: Pernataan di jalur pedestrian yang kurang tepat
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